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Safety Behavior pada pekerja produksi masih menjadi isu penting dalam keselamatan dan
kesehatan kerja, karena perilaku tidak aman dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara karakteristik responden, faktor
psikososial (sikap, motivasi, dan safety climate), dan safety behavior pada pekerja produksi
di sebuah industri manufaktur dengan menggunakan Theory of Planned Behaviour (TPB).
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang
dilakukan pada 56 operator mesin di bagian produksi menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, meliputi item safety behavior yang
diadaptasi dari Neal dan Griffin, instrumen sikap dan motivasi, serta NOSACQ-50 untuk
mengukur safety climate. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan
uji korelasi Spearman’s Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kelompok usia muda (73,2%), distribusi masa kerja yang seimbang
antara masa kerja baru dan lama (50,0%). Selain itu, sebagian besar responden memiliki
sikap yang kurang baik (58,9%), motivasi kurang baik (53,6%), safety climate yang tergolong
cukup rendah (44,6%), serta safety behavior yang kurang baik (58,9%). Usia (p=0,461) dan
masa kerja (p=0,686) tidak berhubungan secara signifikan dengan safety behavior.
Sebaliknya, sikap (p=0,000), motivasi (p=0,000), dan safety climate (p=0,000) berhubungan
secara signifikan dengan safety behavior. Pekerja dengan sikap yang lebih baik, motivasi
yang lebih baik, dan persepsi safety climate yang lebih positif cenderung menunjukkan safety
behavior yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan faktor psikologis dan
organisasi sangat penting untuk meningkatkan safety behavior pada pekerja produksi.
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